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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1	Kajian Pustaka
2.1.1	Auditing
	Istilah auditing digunakan untuk menguraikan tentang luas kegiatan dalam masyarakat kita. Untuk melaksanakan proses auditing, maka harus terdapat informasi dalam bentuk yang dapat diuji serta beberapa standar (kriteria) yang dapat digunakan oleh auditor untuk mengevaluasi informasi tersebut. Disini kita akan membahas berbagai definisi auditing sehingga dapat diidentifikasi sejumlah ciri-ciri umum dari sebagian besar kegiatan auditing modern. 
Adapun definisi auditing menurut Boynton (2003:5) yang diterjemahkan oleh Paul A. Rajoe, adalah :
”Suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.”
Definisi diatas pun sesuai dengan pengertian lain dari auditing menurut Soekrisno Agoes (2005:1) yang dikutip dari Konrath, adalah :
“Suatu proses sistematis untuk secara objektif mendapatkan dan mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang kegiatan-kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi untuk meyakinkan tingkat keterkaitan antara asersi tersebut dan kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.”
	Beberapa ciri penting yang ada dalam definisi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Suatu proses sistematis berupa serangkaian langkah atau prosedur yang logis, terstruktur dan teroganisir. Auditing Standards Board (ASB = Dewan Standar Auditing) menerbitkan Generally Accepted Auditing Standards (GAAS = Standar Auditing yang Berlaku Umum) yang digunakan sebagai pedoman profesional berkaitan dengan proses audit.
2. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif berarti memeriksa dasar asersi serta mengevaluasi hasil pemeriksaan tersebut tanpa memihak dan berprasangka, baik untuk atau terhadap perorangan (atau entitas) yang membuat asersi tersebut.
3. Asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi merupakan representasi yang dibuat oleh perorangan atau entitas. Asersi ini merupakan subjek pokok auditing. Asersi meliputi informasi yang dimuat dalam laporan keuangan, laporan operasi internal dan surat pemberitahuan pajak (SPT).
4. Derajat kesesuaian menunjuk pada kedekatan dimana asersi dapat diidentifikasi dan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Ekspresi kesesuaian ini dapat berbentuk kuantitas, seperti jumlah kekurangan dana kas kecil atau dapat juga berbentuk kualitatif, seperti kewajaran laporan keuangan.
5. Kriteria yang telah ditetapkan adalah standar-standar yang digunakan sebagai dasar untuk menilai asersi atau pernyataan. Kriteria dapat berupa peraturan-peraturan spesifik yang dibuat oleh badan legislatif, anggaran atau ukuran kinerja lainnya yang ditetapkan oleh manajemen, Generally Accepted Accounting Principles (GAAP = Prinsip-prinsip Akuntansi yang berlaku umum) yang ditetapkan oleh Financial Accounting Standards Board (FASB = Badan Standar Akuntansi Keuangan) serta badan-badan pengatur lainnya.
6. Penyampaian hasil diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan derajat kesesuaian antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. Penyampaian hasil ini dapat meningkatkan atau menurunkan derajat kepercayaan pemakai informasi keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak yang diaudit.
7. Pihak-pihak yang berkepentingan adalah auditor mereka yang menggunakan atau mengandalkan temuan-temuan auditor. Dalam lingkungan bisnis, mereka adalah 	para pemegang saham, manajemen, kreditur, kantor pemerintah dan masyarakat luas.

2.1.2	Tujuan Audit
	Tujuan audit merupakan sasaran yang harus yang dicapai oleh auditor dalam melakukan kegiatan audit. Tujuan yang harus dicapai berdasarkan uraian jabatan yang dipegang oleh auditor internal itu sendiri. Sasaran yang harus dicapai lebih berorientasi pada aktivitas operasional yang terjadi di perusahaan.
Adapun tujuan yang harus dicapai menurut menurut Lawrence B. Sawyer (2006:16) yang diterjemahkan oleh Ali Akbar, yaitu :
	“Tujuan-tujuannya, meliputi :
1. Untuk melakukan penelaahan atas aktivitas-aktivitas organisasional dan fungsional yang ditugaskan.
2. Untuk mengevaluasi kecukupan dan efektivitas dari kontrol manajemen atas aktivitas-aktivitas tersebut.
3. Untuk menetapkan apakah unit-unit organisasional telah melaksanakan aktivitas perencanaan, akuntansi, kepemilikan ataupun kontrol dengan mematuhi instruksi-instruksi dari manajemen, pernyataan kebijakan dan prosedur yang berlaku dan dalam cara yang konsisten dengan sasaran organisasi maupun standar praktik administrasi yang tinggi.
4. Untuk merencanakan dan melaksanakan audit sesuai dengan standar yang berlaku.
5. Untuk melaporkan temuan-temuan audit dan untuk memberikan rekomendasi dengan tujuan meperbaiki kondisi yang tidak memuaskan, meningkatkan operasi dan menurunkan biaya.
6. Untuk melaksanakan penelaahan khusus yang diminta oleh manajemen
7. Untuk mengarahkan aktivitas dari para asisten.” 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap aktivitas audit yang dilakukan selalu memiliki tujuan audit. Hal itu dilakukan untuk mengetahui target yang harus dicapai oleh auditor dalam menjalankan tugasnya. Target tersebut dapat dikatakan sukses apabila semua tujuan yang diarahkan berjalan dengan baik dan sesuai prosedur yang berlaku.

2.1.3	Jenis-jenis Audit
	
	Auditor melaksanakan tiga tipe audit utama : audit atas laporan keuangan, audit operasional dan audit kepatuhan. Dua jenis jasa audit yang terakhir sering kali dinamakan sebagai audit aktivitas, walaupun kedua jenis audit tersebut sangat mirip dengan jasa assurance dan jasa atestasi. 
	Adapun jenis-jenis audit menurut menurut Alvin A. Arens (2007:19) yang diterjemahkan oleh Tim Dejacarta, yaitu :
	“Jenis-jenis audit, meliputi :
1. Audit operasional adalah tinjauan atas bagian tertentu dari prosedur serta metode operasional organisasi tertentu yang bertujuan mengevaluasi efisiensi serta efektivitas prosedur serta meotde tersebut.
2. Audit kepatuhan adalah menentukan apakah klien (auditee) telah mengikuti prosedur, tata cara serta peraturan yang dibuat oleh otoritas yang lebih tinggi.
3. Audit atas laporan keuangan dilaksanakan untuk menetukan pakaha seluruh laporan keuangan (informasi yang diuji) telah dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu.”

Berdasarkan uraian di atas bahwa jenis-jenis audit  merupakan kegiatan yang dilakukan oleh bagian audit. Kriteria yang ditetapkan dari setiap jenis audit memiliki ciri khas sendiri, seperti : (1) audit atas laporan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, (2) audit kepatuhan berdasarkan kebijakan manajemen, hukum, peraturan, atau persyaratan lain pihak ketiga dan (3) audit operasional berdasarkan penetapan tujuan misalnya, yang dilakukan oleh manajemen atau pihak yang berwenang.

2.1.4	Standar Auditing
	Panduan-panduan yang lebih spesifik dapat ditemukan dalam SAS (Statements on Auditing standards) yang diterbitkan oleh Auditing Standards Boards (ASB) AICPA. Seluruh SAS dibagi ke dalam dua klasifikasi nomor : satu nomor SAS dan satu nomor AU. Contoh SAS : Hubungan antara Standar Auditing dengan Standar Pengendalian Mutu, merupakan SAS 25 dan AU 161. Nomor SAS mengidentifikasi urutan penerbitan SAS tersebut terhadap penerbitan SAS-SAS lainnya; nomor AU mengidentifikasikan lokasinya dalam kodifikasi AICPA atas seluruh SAS tersebut. Sebagai contoh, AU-AU yang dimulai dengan angka “2” selalau merupakan interpretasi atas standar umum. Sementara yang dimulai dengan angka “3” berkaitan dengan standar pekerjaan lapangan, serta AU-AU yang dimulai dengan angka “4”,”5”, atau “6” berkaitan dengan standar pelaporan. Dalam prkateknya, kedua system klasifikasi ini sama-sama digunakan. 

2.1.5	Auditor Internal
	Auditor internal adalah pegawai dari organisasi yang diaudit. Auditor jenis ini melibatkan diri dalam suatu kegiatan penilaian independen, yang dinamakan audit internal, dalam lingkungan organisasi sebagai bentuk jasa bagi organisasi. Tujuan audit internal adalah untuk membantu manajemen organisasi dalam memberikan pertanggungjawaban yang efektif.
	Lingkup fungsi audit internal meliputi semua tahap dalam kegiatan organisasi. Para auditor internal terutama melibatkan diri pada audit kepatuhan dan operasional. Pekerjaan auditor internal ini juga dapat melengkapi pekerjaan auditor eksternal dalam melakukan audit laporan keuangan. 
	Kontribusi auditor internal menjadi semakin penting seiring dengan makin berkembang dan makin kompleksnya sistem usaha dan pemerintahan. Tidak mungkin bagi eksekutif mengawasi semua kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Tetap saja ada hal-hal yang luput dari perhatiannya, kegiatan yang tidak diawasi akan kehilangan efisiensi dan efektivitasnya. 
Adapun pengertian dari auditor internal menurut Boynton (2003:8) yang diterjemahkan oleh Paul A. Rajoe, adalah:
“Auditor Internal adalah pegawai dari organisasi yang diaudit.”
Selain pengertian diatas, ada juga pengertian lain dari auditor internal menurut 
Lawrence B. Sawyer (2005:8) yang diterjemahkan oleh Desi Ardhariani, adalah:
“Auditor Internal adalah merupakan karyawan perusahaan atau bisa saja merupakan entitas perusahaan.”
Berdasarkan kedua pengertian diatas, maka auditor internal memiliki peranan penting dalam memeriksa, mengevaluasi dan memperbaiki kinerja manajemen. Informasi yang diberikan oleh auditor dapat menghasilkan rekomendasi yang diaplikasikan oleh pihak manajemen dalam mengelola kegiatan atau program perusahaan, sehingga akan meningkatkan dan memperbaiki kinerja manajemen.

2.1.6	Jenis-jenis Auditor
	Pada prakteknya, sekarang terdapat beberapa tipe auditor. Tipe yang umum adalah kantor akuntan publik, general accounting office auditors (auditor kantor pemerintah), auditor pajakan dan auditor internal.
	Adapun jenis-jenis auditor menurut Alvin A. Arens (2007:21) yang diterjemahkan oleh Tim Dejacarta, yaitu :
	“Jenis-jenis auditor, meliputi :
1. Kantor akuntan publik bertanggung jawab pada audit atas laporan keuangan historis yang dipublikasikan dari semua perusahaan yang sahamnya diperdagangkan di bursa saham, mayoritas perusahaan besar lainnya, serta banyak perusahaan berskala kecil dan organisasi non komersil.
2. General accounting office auditors adalah serang auditor yang bekerja bagi the United States General Accounting (GAO), di Indonesia=BPK, GAO melapor dan bertanggung jawab hanya kepada kongres.
3. Auditor Pajak adalah auditor yang bekerja bagi Internal Revenue Service (IRS), di Indonesia=Dirjen Pajak serta melakukan pengujian atas pajak penghasilan dari wajib pajak.
4. Auditor Internal adalah auditor yang dipekerjakan pada suatu perusahaan untuk melaksanakan audit bagi kepentingan dewan direksi dan manajemen dari perusahaan tersebut.”

 Berdasarkan uraian di atas bahwa para profesional yang ditugaskan untuk melakukan audit atas kegiatan dan peristiwa ekonomi bagi perorangan dan entitas resmi. Tugas mereka disesuaikan dengan bidang profesional auditor yang mereka kaji. Dengan begitu setiap jenis auditor memiliki wewenang dan tanggung jawabnya sendiri.

2.1.7	Fungsi Auditor Internal
	Direktur audit akan berkomunikasi kepada staf mereka melalui manual audit. Manual-manual ini akan memberikan instruksi kepada auditor staf mengenai bagaimana operasi audit sebaiknya dilakukan. Mereka memberikan kestabilan, kesinambungan, sstandar pelaksanaan yang dapat diterima dan cara-cara mengkoordinasikan usaha-usaha dari orang-orang atas unit-unit di dalam organisasi audit. Namun di dalam audit internal modern, para direktur audit menghadapi sebuah tambahan dilema. Pada satu sisi, terdapat kebutuhan untuk memberikan instruksi dan untuk mencapai suatu keseragaman di dalam organisasi, sementara di sisi yang lain terdapat kemungkinan terjadinya pembatasan imajinasi dan inovasi audit.
	Meskipun terdapat bahaya yang menahan adanya suatu pemikiran yang independen, para staf tetap membutuhkan pedoman untuk : (1) mencegah adanya individu-individu yang bergerak ke arah yang berbeda dan tidak konsisten, (2) menetapkan standar yang dapat meingkatkan kinerja dan (3) memberikan beberapa keyakinan bahwa produk akhir dari aktivitas audit telah memenuhi standar dari para eksekutif. Pernyataan kebijakan dan prosedur dari aktivitas audit harus memberikan instruksi dan pedoman bagi beberapa area yang berbeda. 
Untuk kemudahan, isi dari instruksi kepada staf audit ini dapat dibagi menjadi beberapa kelompok menurut Lawrence B. Sawyer (2006:24) yang diterjemahkan oleh Ali Akbar, adalah :
“Isi dari instruksi tersebut, yaitu :
1. Fungsi-fungsi teknik : memastikan bahwa pekerjaan pelaksanaan audit internal telah memenuhi standar-standar yang dapat diterima.
2. Fungsi-fungsi administratif : memastikan bahwa aktivitas audit internal, sebagai satu unit, telah berjalan dengan lancar.
3.	Fungsi-fungsi lain : memberikan jawaban atas spektrum lengkap berbagai masalah dari hari ke hari yang timbul dalam suatu aktivitas audit.”

Manual audit adalah cerminan filosofi aktivitas audit internal dan para eksekutifnya. Oleh karena itu, manual dari tiap-tiap organisasi audit akan memiliki struktur unik yang menjalankan ide-ide dari seorang individu dalam memetakan arah dari aktivitas tersebut. Perlu dipertimbangkan pula struktur aktivitas, ukuran dan kompleksitas dari pekerjaan yang dilaksanakan. Instruksi yang terdapat di dalam aktivitas yang kecil sudah pasti tidak seformal dan seluas yang terdapat dalam suatu aktivitas besar.

2.1.8	Standar Praktik Profesi Audit Internal
	Audit internal merupakan suatu aktivitas assurance yang objektif dan konsultasi yang independen, yang dirancang untuk memberi nilai tambah dan memperbaiki operasi suatu perusahaan. Aktivitas ini membantu organisasi mencapai tujuan-tujuannya melalui suaut pendekatan yang sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi dan memperbaiki efektivitas proses manajemen risiko, kontrol dan tata kelola.
	Aktivitas-aktivitas audit internal dilakukan dalam lingkungan-lingkungan yang berbeda secara hukum dan budaya dalam organisasi-organisasi yang berbeda tujuan, ukuran dan struktur dan oleh orang-orang yang ada di dalam atau di luar organisasi. Perbedaan-perbedaan ini dapat memepngeruhi praktik audit internal  dalam tiap lingkungan. Namun, kepatuhan terhadap Standards for the Professional Practice Internal Auditing (Standar) merupakan hal penting untuk memenuhi tanggung jawab auditor internal.
Adapun tujuan standar menurut Lawrence B. Sawyer (2006:540) yang diterjemahkan oleh Ali Akbar, yaitu :
“Tujuan Standar adalah untuk :
1. Menjelaskan prinsip-prinsip dasar yang menyatakan praktik audit internal sebagaimana mestinya.
2. Menyediakan suatu kerangka untuk melaksanakan dan meningkatkan aktivitas audit internal yang memberikan nilai tambah dalam cakupan yang luas.
3. Membuat dasar pengukuran kinerja audit internal.
4. Mendorong kemajuan proses dan operasi organisasi yang lebih baik.”

Standar terdiri atas Standar Atribut (seri 1000), standar Kinerja (seri 2000) dan Standar Implementasi (nnnn.Xn). Standar Atribut berisi tentang karakteristik berbagai organisasi dan individu yang melaksanakan aktivitas audit internal. Standar Kinerja menjelaskan sifat aktivitas audit internal dan memberikan kriteria kualitas untuk mengukur kinerja jasa-jasa tersebut. Standar Atribut dan Kinerja diterapkan pada jasa-jasa audit internal secara umum. Standar Implementasi menerapkan Standar Atribut dan Kinerja untuk penugasan-penugasan khusus (sepert audit kepatuhan, investigasi kecurangan atau proyek control self assessment).

2.1.9	Standar Atribut Auditor Internal
Standar Profesi Internal Auditor merupakan ketentuan yang harus dipenuhi untuk menjaga kualitas kinerja Auditor Internal dan hasil audit. Standar audit sangat menekankan kualitas profesional auditor serta cara auditor mengambil pertimbangan dan keputusan sewaktu melakukan pemeriksaan dan pelaporan. Hasil audit yang memenuhi standar akan sangat membantu pelaksanaan tugas dan Unit Bisnis  serta Unit kerja yang diaudit.
Standar atribut berisi tentang karakteristik berbagai organisasi dan individu yang melaksanakan aktivitas audit internal. Adapun jenis-jenis Standar atribut menurut Lawrence B. Sawyer (2006:542) yang diterjemahkan oleh Ali Akbar, yaitu:
“Standar atribut mencakup empat jenis, meliputi :
1. 	Tujuan, Wewenang dan Tanggung Jawab
2. 	Independensi dan Objektivitas
3. 	Keahlian dan Kecermatan Profesional
4. 	Program Quality Assurance dan Perbaikan.”

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa : (1) tujuan ,wewenang dan tanggung jawab aktivitas audit internal harus dinyatakan secara resmi dalam suatu akta, yang konsisten dengan standar dan disetujui oleh dewan, (2) aktivitas audit internal harus independen dan para auditor harus objektif dalam menjalankan pekerjaan mereka, (3) penugasan harus dijalankan dengan keahlian dan kecermatan profesional yang tepat dan (4) program tersebut harus dirancang untuk membantu aktivitas audit internal memberi nilai tambah.

2.1.10	Perbedaan antara Auditor Eksternal dan Internal
	Penelaahan internal atas kontrol-kontrol di bidang akuntansi merupakan hal yang penting dan auditor internal haruslah terlibat dalam hal ini. Namun itu bukanlah misi utama mereka. Kerugian akibat proses produksi yang salah, perekayasaan, pemasaran atau pengelolaan persediaan bisa jadi lebih besar dibandingkan kerugian akibat kelemahan di bidang keuangan. Kontrol manajemen atas aktivitas keuangan telah semakin kuat selama beberapa tahun ini, namun masih ada beberapa hal yang mengandung kelemahan. Penggelapan dapat merugikan perusahaan, kesalahan manajemen dalam mengelola sumber daya dapat membuat perusahaan bangkrut. Dari sini terlihat satu perbedaan mendasar antara auditor eksternal dan auditor internal modern. Audit eksternal memiliki fokus yang sempit, sementara audit internal memiliki ruang lingkup yang komprehensif.
	Auditor eksternal tidak terlalu memperhatikan kecurangan atau pemborosan yang tidak memiliki dampak yang signifikan atau tidak material terhadap laporan keuangan. Di lain pihak, auditor internal sangat memperhatikan pemborosan dan kecurangan, darimana pun sumbernya dan sekecil apapun jumlahnya. Perhatian ini bukanlah berasal dari pentingnya memeriksa setiap penyimpangan yang kecil, namun lebih disebabkan oleh pemahaman bahwa penyimpangan-penyimpangan kecil bisa menjadi besar sehingga dapat menggoyahkan pilar-pilar perusahaan.
Adapun perbedaan utama antara auditor internal dan eksternal menurut Lawrence B. Sawyer (2005:8) yang diterjemahkan oleh Desi Ardhariani, adalah:
Tabel 2.1
Perbedaan Auditor Internal dan Eksternal
	“Auditor Internal
	Auditor Eksternal

	1. Merupakan karyawan perusahaan atau bisa saja merupakan entitas independen.
2. Melayani kebutuhan organisasi, meskipun fungsinya harus dikelola oleh perusahaan.
3. Fokus pada kejadian-kejadian di masa depan dengan mengevaluasi kontrol yang dirancang untuk menyakinkan pencapaian tujuan organisasi.
4. Langsung berkaitan dengan pencegahan kecurangan dalam segala  bentuknya atau perluasan dalam setiap aktivitas yang ditelaah.
5. Independen terhadap aktivitas yang diaudit, tetapi siap sedia untuk menanggapi kebutuhan dan keinginan dari semua tingkatan manajemen.
6. Menelaah  aktivitas secara terus menerus.
	1. Merupakan orang yang independen di luar perusahaan.
2. Melayani pihak ketiga yang memerlukan informasi keuangan yang dapat diandalkan.
3. Fokus pada ketepatan dan kemudahan pemahaman dari kejadian-kejadian masa lalu yang dinyatakan dalam laporan keuangan.
4. Sekali-sekali memperhatikan pencegahan dan pendeteksian kecurangan secara umum, namun akan memberikan perhatian lebih bila kecurangan tersebut akan mempengaruhi laporan keuangan secara material.
5. Independen terhadap manajemen dan dewan dirkesi baik dalam kenyataan maupun secara mental.
6. Menelaah catatan-catatan yang mendukung laporan keuangan secara periodik-biasanya sekali setahun.”



Auditor internal dan eksternal haruslah berkoordinasi. Teknik-teknik yang digunakan dalam audit keuangan, baik yang dilakukan auditor eksternal maupun internal bisa jadi serupa, namun tujuan dan hasil yang diharapkan bisa berbeda. Mereka mencerminkan dua profesi yang berlainan yang harus saling menghargai satu sama lain dan memanfaatkan kelebihan masing-masing.

2.1.11	Wewenang dan Tanggung Jawab 
	Auditor internal diberi kewenangan memeriksa dan mengevaluasi kecukupan dan efektivitas dari sistem kontrol manajemen yang dimiliki oleh organisasi untuk mengarahkan aktivitasnya kearah pencapaian sasaran yang sesuai dengan kebijakan dan rencana organisasi. Dalam melakukan aktivitas-aktivitas ini, direktur audit dan para anggota staf audit lainnya diberikan wewenang untuk mendapatkan akses penuh, bebas dan tidak terbatas kepada seluruh fungsi, catatan, properti dan karyawan organisasi, sehingga auditor internal harus bertanggung jawab untuk merencanakan penugasan audit. 
	Adapun perencanaan penugasan audit menurut Lawrence B. Sawyer (2005:207) yang diterjemahkan oleh Desi Ardhariani, yaitu :
	“Perencanaan harus didokumentasikan dan harus mencakup :
1. Penetapan tujuan audit dan lingkup pekerjaan.
2. Perolehan latar belakang informasi tentang aktivitas yang akan diaudit.
3. Penentuan sumber daya yang diperlukan untuk melakukan audit.
4. Komunikasi dengan orang-orang yang perlu mengetahui audit yang akan dilakukan.
5. Pelaksanaan, jika layak, survey lapangan untuk mengenal lebih dekat aktivitas dan kontrol yang akan diaudit, untuk mengidentifikasi hal-hal yang akan ditekankan dalam audit dan untuk mengundang komentar dan saran dari klein.
6. Penulisan program audit.
7. Penentuan bagaimana, kapan dan kepada siapa hasil audit akan dikomunikasikan.
8. Perolehan pengesahan rencana kerja audit.”
	Pihak manajemen yang perlu mengetahui tentang penugasan harus diberitahu. Pertemuan harus dilaksanakan dengan manjemen yang bertanggung jawab atas aktivitas yang diperiksa. Ringkasan masalah-masalah yang ditemukan dibahas pada pertemuan dan setiap kesimpulan yang diperoleh harus disiapkan, disebarkan ke setiap individu, jika bisa disimpan dalam kertas kerja. 

2.1.12	Independensi dan Objektivitas
2.1.12.1	Independensi
Independensi merupakan dasar dari profesi auditing. Hal itu berarti bahwa auditor akan bersikap netral terhadap entitas dan oleh karena itu akan bersikap objektif. Publik dapat mempercayai fungsi audit karena auditor bersikap tidak memihak serta mengakui adanya kewajiban untuk bersikap adil.
Auditor internal dapat mencapai tujuannya harus memiliki independensi untuk memenuhi kewajiban profesionalnya, yaitu : memberikan opini yang objektif, tidak bias, tidak dibatasi dan melaporkan masalah apa adanya, bukan melaporkan sesuai keinginan eksekutif atau lembaga. Auditor internal harus bebas dari hambatan dalam melaksanakan auditnya. Hanya dengan begitu auditor internal bisa disebut melaksanakan audit dengan profesional.
Bisakah auditor internal memiliki independensi sepenuhnya? Mungkin tidak, atau malah tidak perlu. Tetapi, sehubungan dengan masalah yang diaudit, auditor internal harus diberikan independensi yang memadai untuk mencapai objektivitas, baik dalam kenyataan maupun dalam persepsi.
Adapun indikator-indikator dari independensi menurut Lawrence B. Sawyer (2005:35) yang diterjemahkan oleh Desi Ardhariani, yaitu :
“Indikator-indikator independensi, meliputi :
a. Independensi dalam Program Audit
1. Bebas dari intervensi manajerial atas program audit.
2. Bebas dari segala intervensi atas prosedur audit.
3. Bebas dari segala persyaratan untuk penugasan audit selain yang memang diisyaratkan untuk sebuah proses audit.
b. Independensi dalam Verifikasi
1. Bebas dalam mengakses semua catatan, memeriksa aktiva dan karyawan yang relevan dengan audit yang dilakukan.
2. Mendapatkan kerja sama yang aktif dari karyawan manajemen selama verifikasi audit.
3. Bebas dari segala usaha manajerial yang berusaha membatasi aktivitas yang diperiksa atau membatasi pemerolehan bahan bukti.
4. Bebas dari kepentingan pribadi yang menghambat verifikasi audit.
c. Independensi dalam Pelaporan
1. Bebas dari perasaan wajib memodifikasi dampak atau signifikansi dari fakta-fakta yang dilaporkan.
2. Bebas dari tekanan untuk tidak melaporkan hal-hal signifikan dalam laporan audit.
3. Menghindari penggunaan kata-kata yang menyesatkan baik secara sengaja maupun tidak sengaja dalam melaporkan fakta, opini dan rekomendasi dalam interpretasi auditor.
4. Bebas dari segala usaha untuk meniadakan pertimbangan auditor mengenai fakta atau opini dalam laporan audit internal.”

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa auditor internal harus independensi baik itu dalam menjalankan program audit, verifikasi dan pelaporan hasil auditnya. Hal itu dilakukan untuk menghindari intervensi pihak manjemen dalam pelaksanaan audit dan memenuhi standar dan kode etik yang dimiliki oleh auditor agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

2.1.12.2	Objektivitas 
Objektivitas adalah suatu sikap mental. Meskipun prinsip ini tidak dapat diukur secara tepat, namun wajib untuk dipegang oleh semua anggota. Objektivitas berarti tidak memihak dan tidak berat sebelah dalam semua hal yang berkaitan dengan penugasan. Kepatuhan pada prinsip ini akan meningkat bila para anggota menjauhkan diri dari keadaan yang dapat menimbulkan pertentangan kepentingan. Sebagai contoh, seorang auditor internal yang mempunyai hak kepemilikan dalam perusahaan klien akan dapat melemahkan objektivitas anggota dalam pelaksanaan audit.
Adapun sikap objektivitas yang harus dilakukan oleh auditor internal menurut Lawrence B. Sawyer (2005:542) yang diterjemahkan oleh Desi Ardhariani, yaitu :
“Sikap objektivitasnya, meliputi :
1. Auditor internal harus menghindari penilaian operasi tertentu yang sebelumnya menjadi tanggung jawabnya. Objektivitas dianggap menurun jika seorang auditor melakukan jasa assurance untuk suatu aktivitas yang menjadi tanggung jawabnya pada tahun sebelumnya.
2. Penugasan jasa assurance untuk fungsi-fungsi dimana direktur audit memiliki tanggung jawab harus diawasi oleh pihak diluar aktivitas audit internal.
3. Auditor internal dapat menyediakan jasa konsultasi yang berhubungan dengan operasi tempat mereka sebelumnya memiliki tanggung jawab.
4. Jika auditor internal memiliki potensi penurunan objektivitas yang berhubungan dengan jasa konsultasi yang diberikan, pengungkapan harus dibuat untuk klien sebelum menerima penugasan tersebut.” 

Auditor internal harus memiliki perilaku yang tidak memihak, tidak bias dan menghindari konflik kepentingan. Jika objektivitas menurun dalam kenyataan atau dalam penampilan, rincian penurunan tersebut harus diungkapkan kepada pihak-pihak yang tepat. Sifat pengungkapan akan tergantung pada penurunan tersebut.

2.1.13	Keahlian dan Kecermatan Profesional
2.1.13.1	Keahlian 
Auditor internal harus memiliki pengetahuan, keterampilan dan kompetensi lain yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung jawab mereka. Profesi auditor internal tidak dibatasi oleh izin. Siapa pun yang dapat meyakinkan pemberi kerja mengenai kemampuannya di bidang audit internal bisa direkrut dan di beberapa organisasi tidak adanya sertifikasi tidak terlalu menjadi masalah. Siapa pun yang bekerja sebagai auditor internal dapat menandatangani laporan audit internal dan menyerahkan opini audit internal.
Adapun penugasan dari keahlian yang harus dimiliki oleh auditor internal menurut Lawrence B. Sawyer (2005:542) yang diterjemahkan oleh Desi Ardhariani, yaitu :
“Pelaksanaan tanggung jawab, meliputi :
1. Direktur audit harus mendapatkan saran dan bantuan yang kompeten jika staf audit internal kurang pengetahuan, keterampilan atau kompetensi lain yang dibutuhkan untuk melaksanakan seluruh atau sebagian dari penugasan.
2. Auditor internal harus memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengidentifikasi indikator-indikator kecurangan namun tidak diharapkan untuk memiliki keahlian dari seseorang yang tanggung jawab utamanya adalah menemukan dan menyelidiki kecurangan.
3. Direktur audit harus mengurangi penugasan konsultasi atau mengupayakan saran dan bantuan yang kompeten jika staf audit internal kurang memiliki pengetahuan, keterampilan atau kompetensi lain yang diharapkan untuk melaksanakan seluruh atau sebagian penugasan.”

Berdasarkan uraian diatas bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian yang memadai sebagai seorang auditor. Dengan keahlian yang memadai auditor internal dapat mengidentifikasi indikator-indikator kecurangan dan dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. 

2.1.12.2	Kecermatan Profesional
Auditor internal harus menggunakan kecermatan dan keterampilan yang diharapkan dari seorang auditor internal yang cukup berhati-hati dan kompeten. Kecermatan professional yang tepat tidak berarti sempurna bebas dari kesalahan. Sama seperti seorang dokter yang diharapkan berhati-hati dan menyeluruh dalam melakukan pemeriksaan fisik serta membuat diagnosis, auditor juga diharapkan memiliki kesungguhan dan kecermatan dalam melaksanakan audit serta menerbitkan laporan keuangan atas temuan. Dalam memenuhi standar ini ,seorang auditor yang berpengalaman harus secara kritis melakukan review atas pekerjaan yang dikerjakan dan pertimbangan yang digunakan oleh personil kurang berpengalaman yang turut mengambil bagian dalam audit. Standar penggunaan kemahiran ini mengaruskan seorang auditor berlaku jujur dan tidak ceroboh dalam melakukan audit.  
Adapun indikator dari kecermatan profesional menurut Lawrence B. Sawyer (2005:543) yang diterjemahkan oleh Desi Ardhariani, yaitu :
	“Kecermatan profesional, meliputi :
1. Auditor internal harus melatih kecermatan professional dengan memepertimbangkan :
a. Cakupan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan penugasan.
b. Kompleksitas relative, materialitas atau signifikansi permasalahan pada prosedur-prosedur assurance yang digunakan.
c. Kecukupan dan efektivitas proses manajemen risiko, kontrol dan tata kelola.
d. Kemungkinan adanya berbagai kesalahan, ketidakteraturan atau ketidakpatuhan yang signifikan.
e. Biaya jasa assurance yang terkait dengan manfaat-manfaat potensial.
2. Auditor internal harus waspada terhadap risiko-risiko yang signifikan yang daoat mempengaruhi objektivitas, operasi atau sumber daya. Namun, prosedur assurance sendiri, bahkan jika dilakukan dengan kecermatan profesional yang tepat, tidak menjamin bahwa semua risiko signifikan dapat diidentifikasi.
3. Auditor internal harus menggunakan kecermatan professional yang tepat selama penugasan konsultasi dengan mempertimbangkan :
a. Semua kebutuhan dan harapan dari klien, termasuk sifat, penjadwalan dan pengkominikasian hasil-hasil penugasan.
b. Kompleksitas relatif dan luasnya pekerjaan yang dibutuhkan untuk mencapai tujaun-tujaun penugasan.
c. Biaya penugasan konsultasi yang terkait dengan manfaat-manfaat potensial.”

Prinsip kecermatan atau keseksamaan adalah pusat dari pencarian terus menerus akan kesempurnaan dalam melaksanakan jasa profesional. Keseksamaan mengharuskan setiap auditor untuk melaksanakan tanggung jawab profesionalnya dengan kompetensi dan ketekunan. Kompetensi adalah hasil dari pendidikan dan pengalaman. Pendidikan diawali dengan persiapan diri untuk memasuki profesi tersebut. Dilanjutkan dengan pendidikan profesi berkelanjutan melalui jenjang karir anggota. Pengalaman meliputi kerja magang dan penerimaan tanggung jawab yang meningkat selama usia profesional anggota.

2.13.1.3	Pengembangan Profesional yang Berkelanjutan

IIA memulai program sertifikasi di tahun 1974. Kandidat harus lulus ujian yang diselenggarakan selama dua hari yang mencakup beberapa materi. Kandidat yang lolos berhak mendapat gelar Certified internal Auditor (CIA). Sebagai dasar penyelenggaraan ujian IIA menerbitkan Common Body of Knowledge (Dasar-dasar Pengetahuan) untuk orang-orang yang ingin mempersiapkan diri menghadapi ujian. Pada tahun 1999 Competency Framework for Internal Auditors (CFIA) diterbitkan sebagai pengganti edisi ketiga Common Body of Knowledge.
Dua tahun pengalaman kerja merupakan syarat untuk menerima gelar CIA. Untuk memenuhi persyaratan ini, pekerjaan sebagai auditor internal atau eksternal atau sebagai auditor di kantor akuntan publik diartikan sebagai pemberian jasa seperti yang diberikan oleh staf audit yang bekerja penuh waktu dan bekerja secara regular. Pengalaman kerja peserta harus dibuktikan oleh pernyataan dari atasannya, anggota organisasi lainnya, atau seorang CIA. Hal-hal di bawah ini juga dipertimbangkan dalam pemberian gelar CIA menurut Lawrence B. sawyer (2005:25) yang diterjemahkan oleh Desi Adhariani, yaitu :
“Dasar pertimbangannya, meliputi :
1. Gelar akademis di atas Sarjana Muda dianggap sama dengan satu tahun pengalaman kerja.
2. Pengalaman kerja sebagai akuntan publik dianggap setara dengan pengalaman kerja di audit internal.
3. Pengajar penuh waktu di universitas pada materi yang diujikan dianggap sama dengan pengalaman kerja, yakni dua tahun pengalaman mengajar sama dengan satu tahun pengalaman kerja di bidang audit internal.”

Audit internal sebagai salah satu produk kebutuhan manajemen yang relatif masih muda dan berkembang  harus selalu diperbarui untuk dapat tetap mengikuti perubahan-perubahan yang harus dihadapi juga oleh manajemen. Tidak ada alasan bagi sebuah auditor internal untuk tidak mengikuti program pendidikan berkelanjutan formal. Pendidikan itu sendiri dapat dilakukan melalui bermacam-macam bentuk. 

2.1.14	Program Quality Assurance dan Perbaikan

	Direktur audit harus mengembangkan dan mempertahankan suatu program quality assurance dan perbaikan yang mencakup semua aspek aktivitas audit internal dan secara terus menerus mengawasi efektivitasnya. Program tersebut harus dirancang untuk membantu aktivitas audit internal member nilai tambah dan memperbaiki operasi organisasi serta untuk memberikan assurance bahwa aktivitas audit internal sesuai dengan standar dan kode etik.
Adapun indikator program quality assurance dan perbaikan menurut Lawrence B. Sawyer (2005:542) yang diterjemahkan oleh Desi Ardhariani, yaitu :
“Indikator-indikatornya, meliputi :
1. Penilaian Program Kualitas
2. Pelaporan Program Kualitas
3. Penggunaan istilah “Dilaksanakan sesuai standar”
4. Pengungkapan Ketidakpatuhan.”
Berdasarkan uraian diatas bahwa program quality assurance merupakan pengakuan terhadap objektivitas dan ketajaman bisnis yang dimiliki para auditor. Pada saat para auditor memasuki era baru dalam layanan jasa pertambahan nilai ini, akan terjadi juga tekanan yang meningkat untuk melakukan pendekatan atas setiap perikatan dengan integritas dan objektivitas tingkat tinggi.

2.1.15	Risiko Bisnis
	Auditor menggunakan pengetahuan yang didapatkan dari pemahaman sistem strategis akan bisnis dan industri perusahaan untuk menilai risiko bisnis klien. Risiko bisnis bisa timbul dari banyak faktor yang mempengaruhi perusahaan lingkungannya. Pada setiap rencana bisnis, terdapat risiko yang tidak dapat dijangkau oleh rencana tersebut.
Perhatian utama auditor adalah risiko dari salah saji material dalam laporan keuangan yang disebabkan oleh risiko bisnis. Untuk perusahaan teknologi dan industri dengan siklus produk yang pendek, auditor harus memperhatikan apakah rencana produksi dan tingkat persediaan mereka tepat untuk kondisi ekonomi saat ini. Auditor juga mempertimbangkan kontrol manajemen yang bisa mengurangi risiko bisnis, seperti praktek penilaian risiko yang efektif dan organisasi perusahaan. Setelah itu mempertimbangkan efektivitas kontrol manajemen apakah tinggi atau rendah, kemudian dievaluasi untuk menilai risiko salah saji material dalam laporan keuangan. 
Hal ini juga didukung dengan pernyataan menurut Iban Sofyan (2005:2), yaitu: 
“Risiko adalah akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan.”
	Hal diatas senada dengan pendapat menurut Alvin A. Arens (2007:11) yang diterjemahkan oleh Tim Dejacarta, yaitu :
“Risiko Bisnis adalah merefleksikan kemungkinan yang akan terjadi jika klien tidak mampu mengembalikan kredit yang telah diterima akibat kondisi ekonomi atau bisnis yang memburuk seperti misalnya terjadi resesi, pembuatan keputusan yang buruk oleh manajemen klien tersebut atau terjadinya persaingan dalam industri yang berada diluar perkiraan klien.”

Berdasarkan uraian dan kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah pemahaman menyeluruh atas bisnis dan industri perusahaan (klien) tentang operasional perusahaan adalah penting untuk melakukan suatu pemeriksaan (audit) yang memadai. Sifat dari bisnis dan industri klien mempengaruhi risiko bisnis perusahaan tersebut dan risiko salah saji material dalam laporan keuangan. Auditor juga menggunakan pengetahuan dari risiko ini untuk menentukan luasan dari bukti audit.

2.1.16	Faktor-faktor Penyebab Risiko
	Faktor-faktor penyebab munculnya risiko itu pada umumnya berasal dari dua sumber, yakni sumber intern dan sumber ekstern. Sumber intern umumnya memiliki risiko lebih kecil. Hal ini dapat terjadi karena masalah internal itu umumnya lebih mudah untuk dikendalikan dan bersifat pasti. Artinya, hamper semua fakta atau data lengkap tersedia sehingga tingkat kelayakan (level of confidence) lebih tinggi. Di pihak lain, sumber ekstern umumnya jaug di luar kendali si pembuat keputusan, antara lain muncul dari pasar, ekonomi, politik suatu Negara, perkembangan teknologi, perubahan social budaya suatu daerah atau Negara, kondisi suplai atau pemasok, kondisi geografi dan kependudukan, serta perubahan lingkungan dimana perusahaan itu didirikan.
	Sumber risiko yang berasal dari faktor-faktor ekstern ini akan menjadi focus utama. Sumber risiko ini merupakan titik rawan yand dapat mengandung ancaman ataupun peluang usaha sekarang maupun di masa yang akan datang. Hal ini dapat terjadi karena faktor-faktor penyebab munculnya risiko ini ada pada kondisi keputusan yang tidak pasti (uncertainty) sehingga jika gagal dalam menatanya berarti kemungkinan kerugian perusahaan akan meningkat sekaligus akan mempengaruhi pencapaian sasaran manajemen secara keseluruhan, yaitu menurunnya nilai sahanm atau nilai perusahaan.

2.1.17	Membuat Rencana Penentuan Risiko 
	Pembahasan penentuan risiko oleh COSO menyatakan bahwa tujuan organisasi, sistem kontrol dan penentuan risiko tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Tidak mungkin untuk menentukan risiko jika seseorang tidak mengetahui bahayanya. Begitu risiko telah diidentifikasi, langkah logis selanjutnya adalah membuat sarana untuk mengendalikan risiko tersebut. Fondasi penentuan risiko tercakup dalam definisi kontrol internal.
	Adapun pengertian kontrol internal menurut Lawrence B. Sawyer (2005:131) yang diterjemahkan oleh oleh Desi Ardhariani , yaitu :
	“Kontrol internal adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi entitas, manajemen dan karyawan lainnya, yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang wajar mengenai pencapaian tujuan pada kategori-kategori berikut ini : (1) efektivitas dan efisiensi operasi, (2) keandalan pelaporan keuangan dan (3) ketaatan terhadap hokum dan regulasi yang berlaku.”

	Meskipun terdapat beragam tujuan, kategori-kategori umum tertentu dapat ditetapkan :
1. Tujuan Operasional : Hal ini berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi operasi entitas, termasuk kinerja dan tujuan profitabilitas dan pengamanan sumber daya terhadap kerugian. Tujuan-tujuan tersebut bervariasi berdasarkan pilihan manajemen mengenai struktur dan kinerja.
2. Tujuan Pelaporan Keuangan : Hal ini berkaitan dengan penyajian laporan keuangan yang andal, termasuk pencegahan pelaporan keuangan publik yang mengandung kecurangan. Tujuan-tujuan tersebut terutama diarahkan oleh persyaratan-persyaratan eksternal.
3. Tujuan-tujuan Ketaatan : Tujuan-tujuan ini berkaitan dengan ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku bagi entitas. Tujuan-tujuan tersebut tergantung pada faktor-faktor eksternal, seperti peraturan lingkungan dan cenderung serupa untuk semua entitas dalam beberap kasus dan dalam beberapa industri.
Definisi dari tujuan-tujuan ini memberikan titik awal untuk penentuan risiko. Tujuan-tujuan umum tersebut dapat dirinci ke dalam tujuan-tujuan khusus dengan risiko-risiko yang dapat diidentifikasi. Jika risiko-risiko telah diidentifikasi, berbagai pilihan kontrol dapat diterapkan untuk risiko-risiko tersebut dalam rangka menentukan prosedur kontrol optimal yang akan diterapkan. 
 	Misalnya, anggaplah bahwa auditor sedang memeriksa operasi pemrosesan penerimaan kas. Cek-cek bernilai kecil hingga ribuan dolar diterima sebagai pembayaran piutang usaha. Pembayaran tersebut diterima di kotak pos kantor umum dan dipisahkan dari surat-surat yang lain kemudian diberikan ke unti pemrosesan kas. Unit-unit ini membuka surat tersebut dan memriksa apakah jumlah yang tertera di cek sesuai dengan lampiran nota penerimaan. Unit yang lain menyiapkan slip setoran di penghujung hari dan menyetorkannya ke bank. Setoran tersebut sengaja dibuat menjadi investasi overnight atau “menyapu” rekening yang yang menghasilkan bungan. Penggunaan sistem “kotak terkunci” memungkinkan bank melaksanakan fungsi ini.
	Adapun auditor memulai pemeriksaan dengan mengidentifikasi tujuan operasional, keuangan dan ketaatan untuk operasi tersebut menurut Lawrence B. Sawyer (2005:132) yang diterjemahkan oleh oleh Desi Ardhariani , yaitu :
	”Adapun tujuan khususnya, yaitu :
1. Untuk menerima semua pembayaran secara tepat waktu (operasional).
2. Untuk memastikan kebenaran dokumen yang akan diberikan ke system akuntansi piutang usaha (keuangan).
3. Untuk memastikan bahwa kemapuan untuk menegosiasikan jumlah yang tertera di cek memang telah disetujui (operasional).
4. Untuk mencegah cek dari kemungkinan hilang atau disalahgunakan (operasional).
5. Untuk menyetorkan ke bank secara tepat waktu agar bisa mendapatkan pendapatan bunga maksimum (oprasional).
6. Untuk memastikan informasi yang dicatat pada rekening pelanggan akan menghasilkan catatan kredit yang akurat untuk umur piutamng dan sejarah kredit plenggan (operasional dan ketaatan).
7. Untuk menetapkan akuntabilitas bagi tindakan-tindakan sehubungan dengan penanganan cek untuk menghindari tidakadanyapihak yang bertanggung jawab ketika terjadi kehilangan atau kecurangan (operasional dan ketaatan).
8. Untuk menyediakan metode pengelolaan dan persetujuan hal-hal yang tidak sesuai prosedur (operasional dan keuangan).
9. Untuk memberikan pengukuran kinerja bagi unit dan karyawan di dalamnya untuk memberikan penghargaan bagi kinerja dengan kualitas yang tinggi dan untuk memperbaiki kinerja yang memiliki kualitas yang rendah dan tidak dapat diterima (operasional dan ketaatan).”

Tujuan-tujuan khusus ini digunakan untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang akan menghambat pencapaian tujuan unit tersebut. Dengan menggunakan dua tujuan sebagai contoh, auditor menyiapkan daftar risiko sebagai berikut :
1. Tujuan : Untuk melindungi cek dari kemungkinan hilang atau disalahgunakan.
Adapun risiko-risiko yang ada, yaitu :
a. Cek bisa hilang, begitu pula surat-surat umum, dalam perjalanan dari kantor pos ke ruang penerimaaan surat.
b. Amplop-amplop berisi pembayaran sangat rawan ketika diidentifikasi dan disortir di ruangan penyortiran sebelum diberikan ke unti pemrosesan.
c. Cek-cek memiliki risiko pada saat berada di area pemrosesan sampai setoran bank disiapkan.
d. Hal-hal pengecualian bisa salah tempat, hilang atau salah kelola selama pemrosesan.
e. Uang yang akan disetor bisa jadi hilang atau dicuri selama perjalanan dari area pemrosesan ke bank.
f. Seorang karyawan bisa dirampok selama perjalanan ke bank pada saat menyetorkan.
2. Tujuan : Untuk menyetorkan ke bank secara tepat waktu agar mendapatkan bunga.
Adapun risiko-risiko yang ada, yaitu :
a. Surat-surat bisa jadi tidak diterima tepat waktu dari kantor pos.
b. Pembayaran mungkin tidak dipisahkan di ruang penyortiran dan diberikan ke unit pemrosesan secara tepat waktu.
c. Pembayaran harus diproses sebelum setoran disiapkan atau setoran tidak disetorkan ke bank sebelum batas waktu jam 2 siang.
d. Hal-hal pengecualian bisa jadi membuat penyetoran ditunda sampai hari-hari berikutnya.
e. Kegagalan peralatan dapat memperlambat pemrosesan.
Auditor membuat daftar risiko dengan mengamati aktivitas dan menggunakan pendekatan analitis, keahlian dan imajinasi. Auditor menggunakan apa yang bisa menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan. Begitu risiko telah diidentifikasi, auditor dapat menentukan apakah kontrol-kontrol tersebut layak dan memadai sehubungan dengan risiko yang ada. Jika terdapat risiko-risiko yang tidak tercakup secara layak, auditor akan membuat rekomendasi atas kelemahan yang ditemukan. Auditor akan mencari struktur kontrol yang optimal. Optimal artinya adalah struktur kontrol terbaik dalam suatu kondisi dan memilki pertimbangan manfaat dan biaya.

2.1.18	Penilaian Risiko (Risk Assesment)
	Semua entitas-besar atau kecil, berorientasi pada laba maupun nirlaba, jasa atau manufaktur akan menghadapi risiko. Banyak dari risiko-risiko tersebut, jika tidak diantisipasi dapat menyebabkan salah saji dalam laporan keuangan entitas. Oleh karena itu, penilaian risiko komponen penting  dalam pengendalian internal. Penilaian risiko adalah identifikasi, analisis dan manajemen risiko entitas yang relevan dengan penyusunan laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Setelah risiko indentifikasi, manajemen harus memperhatikan signifikansi, kemungkinan terjadinya dan bagaimana hal itu harus dikelola. Auditor mengakui bahwa proses penilaian risiko manajemen dan tanggapannya untuk mengidentifikasi risiko dapat secara signifikan mempengaruhi kemungkinan terjadinya salah saji yang material dalam laporan keuangan.

2.1.19 Hubungan Auditor Internal dengan Risiko Bisnis
Auditor internal memberikan informasi yang diperlukan manajer dalam menjalankan tanggung jawab mereka secara efektif. Audit internal bertindak sebagai penilai independen untuk menelaah operasional perusahaan dengan mengukur dan mengevaluasi kecukupan control serta efisiensi dan efektivitas kinerja perusahaan. Auditor internal memiliki peranan yang penting dalam semua hal yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan dan risiko-risiko terkait dalam menjalankan usaha.
Adapun hubungan Peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis di perusahaan menurut Lawrence B. Sawyer (2005:10) yang diterjemahkan oleh Desi Adhariani dilihat dari peranan dan tujuan auditor internal, yaitu :
“Audit internal adalah sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang dilakukan auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi untuk menentukan apakah (1) informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan; (2) risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisasi; (3) peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa diterima telah diikuti; (4) kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi; (5) sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis; (6) tujuan organisasi telah dicapai secara efektif-semua dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan manajemen dan membantu anggota organisasi dalam menjalankan tanggung jawabnya secara efektif.”

Definisi diatas tidak hanya mencakup peranan dan tujuan auditor internpal, tetapi juga mengakomodasikan kesempatan dan tanggung jawab. Definisi tersebut juga memadukan persyaratan-persyaratan signifikan yanpg ada di standard dan menangkap lingkup yang luas dari auditor internal modern yang lebih menekankan pada penambahan nilai dan semua hal yang berkaitan dengan risiko, tata kelola dan kontrol.

2.2	Kerangka Pemikiran
Kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya, sangat tergantung pada kemampuan pihak manajemen dalam melakukan pengelolaan dan pengawasan pada aktivitas perusahaannya, berdasarkan atas informasi-informasi yang diterimanya. Untuk menjalankan fungsi-fungsi tersebut pihak manajemen harus mempunyai kemampuan dan keahlian dalam memanfaatkan dan mengorganisir semua sumber daya yang dimiliki perusahaan, juga tersedianya data dan informasi yang relevan dan akurat. Supaya tujuan dari fungsi-fungsi tersebut tercapai maka dibutuhkan peran auditor internal untuk mengawasi jalannya aktivitas tersebut.
Adapun pengertian dari auditor internal menurut Alvin, A. Arens (2007:27) yang diterjemahkan oleh Tim Dejacarta, adalah:
“Auditor Internal adalah auditor yang dipekerjakan pada suatu perusahaan untuk melaksanakan audit bagi kepentingan dewan direksi dan manajemen dari perusahaan tersebut.”
Selain pengertian diatas, terdapat juga definisi lain dari auditor internal menurut Dan M. Guy  (2002:15) yang diterjemahkan oleh Paul A. Rajoe, adalah:
“Auditor Internal adalah karyawan yang dipekerjakan oleh suatu entitas untuk melaksanakan audit dalam organisasi tersebut.”
Berdasarkan kedua pengertian diatas, maka auditor internal memiliki peranan penting dalam memeriksa, mengevaluasi dan memperbaiki kinerja manajemen. Informasi yang diberikan oleh auditor dapat menghasilkan rekomendasi yang diaplikasikan oleh pihak manajemen dalam mengelola kegiatan atau program perusahaan, sehingga akan meningkatkan dan memperbaiki kinerja manajemen.
Tujuan dari pelaksanaan internal audit adalah membantu para anggota organisasi agar mereka dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Untuk hal tersebut, auditor internal akan memberikan analisis, penilaian, rekomendasi, petunjuk dan informasi sehubungan dengan kegiatan-kegiatan yang sedang diperiksa. Tujuan pemeriksaan mencakup pula usaha mengembangkan pengendalian efektif dengan penilaian risiko bisnis yang tepat.
Berdasarkan uraian diatas, hal yang pertama dilakukan oleh auditor internal adalah melihat struktur organisasi untuk mengidentifikasi orang-orang yang menjadi kunci keberhasilan tugasnya. Pandangan pada suatu risiko akan menentukan tindakan atas suatu kejadian. Harapannya seorang auditor intern mempunyai kemampuan dalam visioning, planning dan communication atau secara definitif auditor internal harus mengalihkan pengendalian atas akuntansi dan keuangan dan beralih pada pengendalian risiko bisnis perusahaan melalui pemahaman proses bisnis perusahaan secara keseluruhan.
Adapun pendekatan-pendekatan yang harus dilakukan auditor internal untuk mencapai tujuannya menurut Dan M. Guy  (2002:27) yang diterjemahkan oleh Paul A. Rajoe, yaitu :
“Pendekatan-pendekatannya, meliputi : 
1.	Audit Komprehensif  : Merupakan perluasan yang dilakukan General Accounting Office (GAO) atas audit terhadap aktivitas operasi.
2.	Audit Berorientasi Manajemen : Penelaahan atas semua aktivitas sesuai dengan perspektif manajer atau konsultan manajemen. Audit berorientasi manajemen dibedakan dari jenis-jenis lainnya berdasarkan cara pandangnya, bukan dari segi prosedur audit. Audit berorientasi manajemen memfokuskan diri pada membantu organisasi mencapai tujuannya. Hasil yang signifikan membantu manajer mengelola perusahaan dengan lebih baik dan untuk membuat manajer, bukan auditor, kelihatan baik. Audit berorinetasi manajemen  jangan dismakan dengan “audit manajemen”, yang merupakan audit atas manajer itu sendiri. Auditor professional menghindari implikasi seperti ini karena penilai sejati atas manajer adalah atasan mereka sendiri. 
3.	Audit Partisipatif : Proses yang melibatkan bantuan klien dalam mengumpulkan data, mengevaluasi operasi dan mengoreksi masalah. Jadi audit ini merupakan kemitraan untuk menyelesaikan masalah, sehingga terkadang disebut audit kemitraan.
4.	Audit Program : Penelaahan atas seluruh program, baik perusahaan publik maupun privat, untuk menentukan apakah manfaat yang diinginkan telah tercapai. Program dalam istilah ini berarti serangkaian rencana dan prosedur untuk mencapai hasil akhir yang ditentukan. Istilah tersebut berbeda dari penelaahan atas aktivitas secara terus menerus dalam sebuah perusahaan.”

Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan bahwa auditor internal harus memiliki pandangan mengenai tindakan yang harus dilakukan. Pendekatan-pendekatan yang dilakukan auditor internal harus sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu pengendalian yang efektif dalam menilai risiko bisnis perusahaan. Auditor internal harus memperluas pandangan mereka tentang manajemen dan meningkatkan upaya mereka untuk meyakinkan manajemen bahwa semua jenis risiko bisnis telah di evaluasi dan diperhatikan dengan layak. 
Pendekatan atas risiko ini mencakup semua aspek risiko mulai dari masalah hukum, politik dan peraturan sampai hubungan pemegang saham, sehingga auditor internal memiliki masalah yang begitu kompleks dalam upaya menilai risiko bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa risiko bisnis merupakan ketidakpastian.
Hal ini senada dengan pandangan menurut Lawrence B. Sawyer (2005:10) yang diterjemahkan oleh Desi Adhariani dilihat dari peranan dan tujuan auditor internal, yaitu :
“Risiko adalah ketidakpastian akan terjadinya suatu kejadian yang mungkin memiliki pengaruh terhadap pencapaian yujuan. Risiko diukur dalam hal konsekuensi dan kemungkinannya.”
Hal ini juga didukung dengan pernyataan menurut Alvin A. Arens (2007:321) yang diterjemahkan oleh Tim Dejacarta, yaitu : 
“Risiko Bisnis adalah risiko dimana perusahaan akan gagal dalam mencapai tujuan yang terkait dengan (1) pelaporan keuangan yang bisa diandalkan, (2) efektivitas dan efisiensi dari operasional dan (3) pemenuhan hukum dan peraturan.”

Dari kedua uraian di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa risiko bisnis merupakan suatu ketidakpastian atau dapat diartikan sebagai kegagalan dalam mencapai tujuan perusahaan. Diperlukan persiapan, pendekatan dan pemahaman yang baik untuk mengendalikan risiko bisnis agar tujuan bisnis yang telah ditetapkan tercapai. 
Ketidakpastian yang menimbulkan dampak material perlu dikelola untuk mengamankan tujuan perusahaan. Dalam operasi perusahaan yang semakin komplek dan adanya globalisasi, pemahaman atas risiko bisnis merupakan elemen penting dalam pengelolaan perusahaan. Pemahaman atas risiko menjadi penting karena dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Dengan kata lain, kemungkinan timbulnya risiko harus dapat diidentifikasi, diukur dan mendapatkan perhatian prioritas (risk assesment) yang selanjutnya dikelola (risk management) agar dapat dihindari atau dikurangi (Selim and McNamee(1998a).
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa paradigma baru dalam pengendalian intern yang memandang risiko sebagai pemicu dari aktivitas organisasi. Aktivitas organisasi usaha berbeda-beda sehingga pemahaman risiko mengikuti industrinya masing-masing. McNamee (1998) mengemukakan 3 (tiga) elemen yang harus diperhatikan agar pemahaman dan pengelolaan lingkungan risiko berjalan sukses, yaitu:
a. A means to throughly understand the business process.
b. A framework and language for discussing risk among managers and
auditors.
c. A process to open up the imagination about significant risk potential

Dengan beberapa uraian diatas auditor menggunakan pengetahuan yang didapatkan dari pemahaman sistem strategis akan bisnis dan industri perusahaan untuk menilai risiko bisnis perusahaan. Risiko salah saji keuangan bisa meningkat bila perusahaan telah menetapkan tujuan yang tidak wajar atau bila sistem pengukuran prestasi mendorong accounting yang agresif. Auditor juga mempertimbangkan kontrol manajemen yang bisa mengurangi risiko bisnis, seperti praktek penilaian risiko efektif dan organisasi perusahaan. Setelah mempertimbangkan efektivitas kontrol manajemen tinggi. Risiko bisnis kemudian dievaluasi untuk menilai risiko salah saji material dalam laporan keuangan.
COSO (1997) mendefinisikan pengendalian intern sebagai suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen dan pegawai lainnya yang didesain untuk memperoleh keyakinan yang memadai terkait dengan tujuan (a) efektivitas dan
efisiensi dari aktivitas operasi, (b) kehandalan dari pelaporan keuangan dan (c) ketaatan peraturan perundangan dan kebijakan terkait.
Paradigma yang berkembang dalam auditor internal dapat dibagi dalam tiga paradigma dominan (MC Namee:1998). Pertama, paradigma audit internal yang focus pada observasi dan hitungan (reperformance). Sejak lama audit internal disamakan dengan menghitung dan mengobservasi item fisik atau angka yang merepresentasikan
item tersebut. Paradigma kedua dikenalkan oleh Brink (1999) dan Mc Name (1998) bahwa auditor intern fokus pada kontrol. Paradigma ketiga didasarkan pada audit proses bisnis melalui fokus pada risiko. Adanya perbedaan paradigma dan auditor  internal akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda dari suatu data yang sama. Paradigma yang tidak cocok akan menimbulkan ketidakefektifan auditor internal dalam organisasi.
Dari kedua hal yang dinyatakan oleh McNamee dan COSO dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern merupakan proses yang melibatkan seluruh manajemen. Salah satu bagian manajemen yang berperan memberikan masukan tentang jalannya pengendalian dalam perusahaan adalah auditor internal. Dalam aktivitasnya Mc Namee (1998) menyarankan agar auditor internal berpandangan lebih luas dengan mendasarkan auditnya atas risiko bisnis perusahaan.
Hasil penelitian ini pun didukung oleh hasil penelitian sebelumnya, adapun perbandingannya diuraikan dalam tabel dibawah ini:






Tabel 2.2
Jurnal Penelitian Sebelumnya
	No
	Nama
	Tahun
	Judul
	Kesimpulan
	Perbedaan
	Persamaan

	1
	Habiburochman
	2006
	Evaluasi peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis pada BPRS Baktimakmur Indah dan BPRS Baktisumekar 
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
Posisi auditor intern dalam struktur organisasi perusahaan BPR Syariah
mempunyai pola yang berbeda. Terdapat auditor internal yang merupakan bawahan
langsung dari direksi, namun ada pula auditor intern BPR Syariah yang merupakan
bawahan direksi namun mempunyai garis pertanggungjawaban ke komisaris. Kondisi
ini memiliki relevansi dengan luasnya tugas dan tanggung jawab dari auditor intern.
Namun apapun posisi auditor internal tergantung kepada situasi dan kondisi perusahaan
serta tujuan yang hendak dicapai dalam pembentukan bagian Internal Audit. 

	- Dalam penelitian ini Evaluasi peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis dilakukan pada perbankan syariah sedangkan Evaluasi peranan auditor dalam menilai risiko bisnis oleh peneliti dilakukan pada perusahaan industry sehingga indikator yang digunakan pun berbeda. 
-Penelitian ini  menggunakan pendekatan Multiple Case Study dengan Single Unit Analysis sedangkan peneliti menggunakan Single Case Study
	· Pada metode penelitian yaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif
Peneliti juga menggunakan metode penelitian yang sama
· Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
melalui open-ended kuesioner dan hasil wawancara dengan auditor internal 

	2
	Lidya Margaretha
	2006
	Analisis pengaruh risiko bisnis terhadap tuntutan hukum kepada auditor menurut persepsi auditor (studi kasus Bursa Efek Surabaya)
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Semakin tinggi risiko bisnis maka semakin besar pula kemungkinan terjadinya tuntutan hukum terhadap auditor.
	· Risiko bisnis mempengaruhi tuntutan hukum kepada auditor sedangkan peneliti menggunakan auditor internal untuk menilai risiko bisnis.
· Metode teknik yang digunakan purposive sampling sedangkan peneliti menggunakan sampling jenuh atau sensus

	· Pada metode penelitian yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
Peneliti juga menggunakan metode penelitian yang sama
· Jenis data yang digunakan data sekunder



Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyusun suatu kerangka pemikiran sebagai berikut:	
 (
Tujuan Perusahaan
)

 (
Operasional
) (
Kepatuhan
) (
Laporan Keuangan
)

 (
Peranan Auditor Internal
) (
Menilai Risiko Bisnis
)
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Hipotesis : 
Evaluasi 
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 dalam menilai risiko bisnis perusahaan 
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Pengambilan Keputusan manajemen
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran


2.2.1	Hipotesis
Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian. Sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan pengujian secara empiris. Maka berdasarkan kerangka pemikiran di atas hipotesis sementara adalah:
“Evaluasi Auditor Internal Berperan Dalam Menilai Risiko Bisnis Pada PT Dirgantara Indonesia”
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